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BAB I

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Kerja Praktek


Pengaruh globalisasi telah membawa gerak perubahan teknologi yang dibarengi dengan perdagangan dunia yang semakin cepat dan dinamis. Dampak perkembangan tersebut antara lain dapat dilihat dengan semakin meningkatnya permintaan izin tipe dan tenda pabrik serta pelayanan tera serta tera ulang alat-alat ukur, takar, timbang dan perlengkapannya ( UTTP ), penerapan sistem satuan ukuran serta bervariasinya metoda pengukuran yang berkaitan erat dengan sistem metrologi legal di Indonesia.

Sejalan dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (Iptek) yang berdampak pada penggunaan alat-alat ukur, takar, timbang dan perlengkapannya (UTTP) dan meningkatnya kesejahteraan masyarakat, maka tuntutan terhadap aspek kesehatan dan keselamatan bagi masyarakat semakin meningkat. Hal ini ditandai antara lain dengan adanya sikap kritis masyarakat dalam transaksi jual beli, baik yang menggunakan alat ukur maupun tidak.
Dengan kata lain, sikap kritis masyarakat dapat dijadikan suatu dorongan bagi Direktorat Metrologi sebagai institusi metrologi legal di Indonesia yang memiliki tugas pokok membina, mengelola, menyelenggarakan dan mengendalikan pelaksanaan kegiatan kemetrologian sebagaimana diamanatkan oleh Undang- undang Nomor 2 Tahun 1981 tentang Metrologi Legal dengan tujuan untuk menciptakan tertib ukur di segala bidang.
Terciptanya tertib ukur di segala bidang akan meningkatkan kualitas produk Indonesia yang pada gilirannya meningkatkan daya saing di pasar global. Peningkatan kualitas atau mutu hasil produksi Indonesia diperoleh melalui optimalisasi dan peningkatan produktivitas nasional secara terus-menerus melalui penguasaan ilmu pengetahuan dan terknologi dan sumber daya manusia serta penyesuaian dengan standar internasional.
Dalam mendukung peningkatan daya saing produk Indonesia di pasar global, peran metrologi sangat penting melalui pengendalian, pelayanan tera dan tera ulang, serta pengawasan kemetrologian sehingga adanya jaminan kebenaran pengukuran, kepastian hukum dalam pemakaian satuan ukur, standar ukuran, metode pengukuran dan penggunaan alat-alat ukur, takar, timbang, dan perlengkapannya ( UTTP).
Dalam rangka meningkatkan daya saing produk Indonesia sebagaimana diharapkan di atas, selain memiliki kualitas sumber daya manusia ( SDM ) yang handal, peralatan standar yang memadai dan berteknologi tinggi, perlu didukung pula sarana dan pra sarana penunjang lainnya yang memadai, dan peningkatan pelayanan dan pendekatan kepada dunia usaha serta importir agar peranan kemetrologian benar-benar dapat dirasakan oleh masayarakat umum.
Untuk menselaraskan antara melaksanakan tugas pokok dan fungsi perlu didukung oleh sarana dan prasarana yang cukup. Dalam memenuhi sarana dan prasarana diperlukan dana yaitu diantaranya melalui penerimaan Biaya Tera dan Tera Ulang. Karena  penerimaan Biaya Tera dan Tera Ulang merupakan sumber pemasukan negara yang diperoleh melalui kegiatan atau bukan dari Pajak.
Adapun penulis melakukan kerja praktek di akhir semester VI  ini adalah untuk memenuhi syarat persiapan sidang ujian akhir.  
Berdasarkan uraian tersebut di atas penulis merasa tertarik untuk mengetahui mengenai Pengelolaan Biaya Tera dan Tera Ulang, Maka untuk laporan kerja praktek ini penulis mengambil judul ”PENGELOLAAN BIAYA TERA DAN TERA ULANG PADA BP-UTTP DIREKTORAT METROLOGI BANDUNG”.
1.2. Tujuan Kerja Praktek

 Tujuan dari pelaksanaan kerja praktek ini yaitu untuk mengetahui:

1. Untuk Mengetahui Pengelolaan Biaya Tera dan Tera Ulang pada BP-UTTP Direktorat Metrologi Bandung.

2. Untuk mengetahui hambatan-hambatan yang dihadapi dalam Pengelolaan Biaya Tera dan Tera Ulang pada BP-UTTP Direktorat Metrologi Bandung.

3. Untuk Mengetahui upaya yang dilakukan BP-UTTP Direktorat Metrologi Bandung dalam menangani hambatan yang dihadapi dalam Pengelolaan Biaya Tera dan Tera Ulang.
1.3.
Kegunaan Kerja Praktek

Kegunaan dari kerja praktek ini antara lain:
1. Kegunaan bagi penulis

a) Dapat mengembangkan wawasan berpikir serta untuk menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman dalam bidang manajemen keuangan terutama mengenai Pengelolaan Biaya Tera dan Tera Ulang. 

b) Memperoleh pengalaman bekerja di instansi pemerintah terutama berkaitan dengan Pengelolaan Biaya Tera dan Tera Ulang.
2. Kegunaan bagi perusahaan



Dengan kerja praktek ini, diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran atau sebagai masukan bagi perusahaan yang mungkin akan dipertimbangkan dalam hal mengevaluasi kegiatan dan pelaksanaan uji produk/alat ukur, takar, timbangan tersebut yang akan diberi tanda tera. 

3. Kegunaan bagi pihak lain



Sebagai bahan referensi dan untuk menambah pengetahuan bagi pihak yang membutuhkannya.
1.4.
Lokasi dan Waktu Kerja Praktek

Untuk memperoleh data dan informasi yang diperlukan dalam penyusunan laporan kerja praktek ini, dilakukan pada Direktorat Metrologi yang berlokasi           di Jl. Pasteur No. 27 Bandung.
Waktu yang diperlukan oleh penulis selama melaksanakan kerja praktek ini yaitu selama satu bulan terhitung sejak tanggal 7 Juli 2008 sampai dengan tanggal 8 Agustus 2008. Kerja praktek ini berlangsung dari hari Senin sampai dengan hari Jumat dimulai dari pukul 08.00 sampai dengan pukul 16.00 WIB.
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